5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah Net Stable Funding

Ratio, Liquidity Coverage Ratio, Capital Adequacy Ratio dan Net Profit
Margin berpengaruh terhadap Return on Assets pada perusahaan perbankan
di Negara ASEAN tahun 2013-2017. Penelitian ini- menggunakan data
sekunder yang di dapat dari_stock exchange di setiap negara. Teknik
pengambilan sampel menggunakan- purposive sampling dimana purposive
sampling merupakan teknik pemilihan sampel berdasarkan beberapa kriteria
yang telah ditentukan oleh peneliti. Total sampel yang diperoleh sebanyak
625 data di Negara ASEAN. Namun karena data tidak normal, dilakukan
proses outlier sehingga total keseluruhan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini-adalah sebanyak 542 data. Pengujian dilakukan menggunakan
analisis deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, dan uji
hipotesis. Pengujian tersebut dilakukan dengan menggunakan program SPSS
23. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab
sebelumnya, diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
1. Net Stable Funding Ratio berpengaruh terhadap Return on Assets. Net
Stable Funding Ratio yang berpengaruh dikarenakan bank tersebut
mampu memenuhi rasio Net Stable Funding Ratio yang telah

ditetapkan olen Basel Committe. Bank dapat mengurangi risiko
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likuiditas terkait sumber pendanaan untuk jangka waktu yang lebih
panjang dengan mensyaratkan Bank mendanai aktivitas dengan sumber
dana stabil dan mampu mengatasi risiko pendanaan pada masa depan.
Liquidity Coverage Ratio berpengaruh terhadap Return on Assets.
Liquidity Coverage Ratio tidak berpengaruh dikarenakan Bank-bank
Negara ASEAN belum memiliki kecukupan likuiditas yang memadai
untuk mengantisipiasi terjadinya kondisi krisis. Sehingga diperlukan
peningkatan kuantitas aset keuangan yang berkualitas tinggi untuk
mengantisipasi arus kas keluar bersih.

Capital Adequacy Ratio berpengaruh terhadap Return on Assets. Capital
Adequacy Ratio yang tidak berpengaruh terhadap Return-on Assets
menunjukkan bahwa bank belum mampu untuk mencukupi modal untuk
membiayai kegiatan operasionalnya serta menanggung risiko dari
kegiatan operasional bank.

Net Profit Margin berpengaruh terhadap Return on Assets. Net profit
Margin yang tidak berpengaruh - terhadap Return on Assets
menunjukkan bahwa pendapatan atau penjualan bank belum sesuai
dengan yang diinginkan. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen
mengalami kegagalan dalam hal operasional yang mengakibatkan tidak

bertambahnya profitabilitas perusahaan
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini masih ditemukan beberapa keterbatasan, oleh karena itu
diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat mengembangkan dan
memperkuat hasil penelitian ini sebagai perbaikan atas penelitian yang telah
dilakukan. Berikut keterbatasan pada penelitian saat ini :

1. Pada penelitian ini secara Keseluruhan atau Negara ASEAN, variabel
independen hanya mampu menjelaskan variabel dependen sebesar 7,5%
dan sisanya sebesar 92,5% dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian.
Sehingga masih banyak variabel yang berpengaruh terhadap Return on
Assets yang tidak dimasukkan ke dalam penelitian ini.

2. _Penelitian ini mengalami gejala heteroskedastisitas dalam variabel Net
Stbale Funding Ratio Negara ASEAN sebesar sig 0,000.

3. Penelitian inii hanya menggunakan 6 Negara ASEAN vyaitu Indonesia,
Thailand, Malaysia, Singapura, Filiphina dan Kamboja.

4. Pada Negara Kamboja, data mengalami data tidak normal, tetapi untuk

uji asumsi klasik dan hipotesis data normal.

5.3 saran
Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah diuraikan diatas, maka
saran untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut :
1. Peneliti selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel lain yang dapat
mempengaruhi Return on Assets misalnya Non Performing Loan, Net

Interest Margin dan Beban Operasional dan Pendapatan Operasional.
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2. Untuk peneliti selanjutnya dapat diharapkan menggunakan sisa Negara

ASEAN vyang tidak tercantum dalam penelitian ini misalnya Brunei

Darussalam, Laos, Myanmar dan Laos.




